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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator keberhasilan pembangunan
ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi Indonesia beberapa tahun belakangan mengalami
peningkatan, dan sampai dengan kuartal Il tahun 2018 mencapai angka tertinggi sejak tahun 2015
dan hal ini tidak lepas dari besarnya PDB (Produk Domestik Bruto). UMKM (Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah) berkontribusi sampai dengan 60,34% terhadap PDB Indonesia karena jumlahnya
yang banyak yaitu mencapai 98,5% (CNN Indonesia). Karena kontribusinya yang besar,
peningkatan UMKM menjadi usaha yang lebih maju dan besar merupakan harapan Presiden
Indonesia. UMKM dapat ditingkatkan jika pelaku usaha mengetahui apakah usaha sudah
dijalankan secara benar atau belum. Salah satu cara untuk mengetahuinya adalah dengan
melakukan pemeriksaan operasional.

Pemeriksaan operasional adalah kegiatan yang memeriksa efektivitas dan
efisiensi dari kegiatan operasi perusahaan dilengkapi dengan pemberian rekomendasi pada akhir
pemeriksaan. Pemeriksaan operasional tidak hanya terbatas pada kegiatan akuntansi saja tetapi
juga struktur organisasi, operasi komputer, metode produksi, pemasaran, dan area lain. Pada
penelitian kali ini, peneliti berkesempatan untuk memeriksa kegiatan operasional PT Pass Tujuh
Belas (PT PASS17) yang berada di Jalan Batik Kumeli No. 23, Bandung. Pemeriksaan dilakukan
pada implementasi akuntansi biaya, sistem informasi akuntansi, pemeriksaan manajemen,
pemanfaatan Information Technology (IT) dan tata kelola perusahaan dalam perannya
memberikan informasi untuk pengambilan keputusan perusahaan. Setelah melakukan
pemeriksaan terhadap implementasi aktivitas akuntansi yang ada, peneliti akan menentukan
critical area (CA) atau critical problem (CP) yang dimiliki perusahaan dan memberikan
rekomendasi atas area tersebut.

Metode penelitian yang digunakan dalam kesempatan ini adalah metode studi
deskriptif yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menggunakan data primer serta data
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan melalui data
sekunder dengan membaca dan memahami buku, jurnal dan undang-undang. Kemudian studi
lapangan yang dilakukan secara langsung dari lingkungan penelitian melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Dari aktivitas pemeriksaan yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa
implementasi yang masih kurang pada PT PASS17 adalah implementasi sistem informasi
akuntansi yang membahas mengenai pengendalian internal perusahaan. Pengendalian internal
masih perlu ditingkatkan terutama pada sistem pembelian bahan baku karena tidak adanya
pemisahan fungsi pada aktivitas otorisasi, pencatatan dan penyimpanan uang menumbalkan risiko
pencurian aset perusahaan. Oleh karena itu, peneliti menentukan kurangnya aktivitas pengendalian
internal perusahaan sebagai critical area dan memberikan rekomendasi berupa pemisahan fungsi
dan penambahan dokumen untuk aktivitas otorisasi pembelian bahan baku.

Kata kunci: UMKM, Pemeriksaan Operasional, Pengendalian Internal.



ABSTRACT

Economic growth is one indicator of a successful country's economic
development. Indonesia's economic growth in recent years has increased. The second quarter of
2018 has reached the highest number since 2015 and this is inseparable from the amount of GDP
(Gross Domestic Product). SMEs (Small and Medium Enterprises) contribute up to 60.34% of
Indonesia's GDP because of its large numbers reaching 98.5% (CNN Indonesia). Because of its
great contribution, the increase in SMEs into a more advanced and large business becomes The
Indonesian President’s hope. SMES can be improved if the businessmen know whether the
business has been carried out correctly or not. One way to find out is by conducting an operational
review.

An operational review is an activity that checks the effectiveness and efficiency of
a company's operations activities supplemented by providing recommendations at the end of the
review. An operational review is not only limited to accounting activities but also organizational
structure, computer operations, methods of production, marketing, and other areas. In this study,
researchers had the opportunity to examine the operational activities of PT Pass Tujuh Belas (PT
PASS17) located at Jalan Batik Kumeli No. 23, Bandung. The review is carried out on the
implementation of cost accounting, accounting information systems, operational review,
utilization of Information Technology (IT) and corporate governance in its role in providing
information for corporate decision making. After checking the implementation of existing
accounting activities, the researcher will determine the critical area (CA) or critical problem (CP)
owned by the company and provide recommendations on the area.

The research method used in this research is a descriptive study method that is
carried out by collecting and using primary data and secondary data. The data collection
technique used is library research through secondary data by reading and understanding books,
journals and laws. The field studies conducted directly from the research environment through
interviews, observation, and documentation.

From the review that have been carried out, the researcher found that the
implementation that was still lacking in PT PASS17 was the implementation of an accounting
information system that discussed the company's internal control. The internal control still needs
to be improved, especially in the raw material purchasing system because there is no segregation
of duties in the authorization, recording and custody activities which risks the loss of company
assets. Therefore, the researcher determines the lack of the company's internal control activities
as critical areas and provides recommendations in the form of segregation of duties and the
addition of documents for the activity of authorizing raw material purchases.

Keywords: SMEs, Operational Reiview, Internal Control.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan ekonomi Indonesia beberapa tahun belakangan ini terus
menanjak dan diperkirakan akan terus meningkat. Pertumbuhan ekonomi menjadi hal
yang penting untuk dicapai karena menjadi indikator keberhasilan pembangunan ekonomi
negara tersebut. Salah satu faktor yang menunjukan pertumbuhan ekonomi adalah
besarnya PDB (Produk Domestik Bruto). Tahun 2017, jumlah PDB Indonesia berhasil
menembus US$ 1 triliun (satu triliun Dolar Amerika) yang menunjukan bahwa Indonesia
mengarah kepada ekonomi besar dunial. Sampai dengan kuartal 11 2018, pertumbuhan
ekonomi Indonesia mencapai angka tertinggi sejak tahun 2015 dan hal ini tidak lepas dari
besarnya PDB. Besarnya PDB tidak hanya dipengaruhi dari usaha-usaha yang sudah
berskala besar, melainkan juga dipengaruhi oleh UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah). Kontribusi UMKM terhadap PDB sampai dengan tahun 2018 mencapai
60,34%.

Jumlah usaha kecil di Indonesia mencapai 93,4%, kemudian usaha
menengah 5,1% dan sisanya adalah usaha besar. Selain berperan besar dalam PDB?,
UMKM juga berperan dalam jumlah penyerapan tenaga kerja yang besar. Jumlah dan
dampak dari UMKM di Indonesia merupakan hal yang tidak bisa diabaikan dan
membutuhkan perhatian, khususnya di industri yang sekarang ini pasarnya sudah tidak
terbatas pada satu wilayah saja karena kemaujuan teknologi, salah satunya internet®.
Peningkatan UMKM menjadi usaha yang lebih maju dan besar merupakan harapan
Presiden Indonesia, Bapak Joko Widodo. UMKM dapat ditingkatkan jika pelaku usaha

mengetahui apakah selama ini usaha sudah dijalankan secara benar. Penilaian usaha

1 https://www.liputan6.com/bisnis/read/3326754/sudah-tembus-us-1-triliun-ekonomi-ri-jadi-raksasa-ke-
15-dunia diakses pada tanggal 1 September 2018 jam 20.00

2 https://www.liputan6.com/bisnis/read/358106 7/umkm-sumbang-60-persen-ke-pertumbuhan-ekonomi-
nasional diakses pada tanggal 1 September 2018 jam 20.15
3https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20180424151038-92-293149/hampir-100-persen-tenaga-kerja-
kecantol-di-umkm diakses pada tanggal 1 September 2018 jam 20.15



melalui pemeriksaan operasional secara menyeluruh dapat dilakukan untuk mengetahui
bagian area yang memerlukan perhatian dan ditingkatkan.

Pemeriksaan yang dilakukan mencakup penilaian penetapan harga pokok
produk, internal control UMKM, pemeriksaan manajemen, tata kelola perusahaan dan
pemanfaatan IT dalam UMKM. Dari pemeriksaan operasional yang dilakukan, akan
ditemukan critical area atau critical problem yang tepat dan menjadi perhatian utama dan
pada akhirnya diharapkan melalui pemeriksaan operasional dapat menghasilkan saran-
saran untuk meningkatkan kinerja UMKM.

Salah satu UMKM yang berlokasi di Kota Bandung, Jawa Barat adalah PT.
PASS17 (Pass tujuh belas). PASS17 adalah sebuah perseroan terbatas dengan skala kecil
sampai dengan menengah. UMKM ini bergerak di bidang creative marketing dengan
spesifikasi bidang usaha pada event management atau event organizer (EO), event
production support, brand activation, dan branding. Dalam perkembangan sebagai EO di
Bandung, sejalan dengan kebutuhan perusahaan, EO PASS17 juga menyediakan produksi
digital print. Pada penelitian ini, bagian usaha yang akan dibahas adalah digital printing
yang memproduksi spanduk, banner, baliho dengan berbagai macam bahan dan kualitas.
Pemeriksaan operasional akan dilakukan secara menyeluruh (preliminary) melalui
pemeriksaan implementasi akuntansi biaya, sistem informasi akuntansi, pemeriksaan
manajemen, pemanfaatan Information Technology (IT) dan tata kelola perusahaan dalam
memberikan informasi untuk pengambilan keputusan pada PT PASS17 (Reider, 2002;
Bayangkara, 2008; Pichova, 2018; Brender, 2015). Setelah dilakukan pemeriksaan
operasional akan ditemukan area tepat yang membutuhkan perhatian lebih dan melalui
penelitian yang tidak mendalam ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi-
rekomendasi yang dapat meningkatkan kinerja operasional maupun keuangan PT
PASS17. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan untuk

penelitian selanjutnya.



1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diungkapkan

sebelumnya, maka rumusan masalah yang hendak dibahas dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana implementasi akuntansi biaya dalam memberikan informasi untuk
pengambilan keputusan pada PT PASS17?

Bagaimana implementasi sistem informasi akuntansi dalam memberikan informasi
untuk pengambilan keputusan pada PT PASS17?

Bagaimana implementasi pemeriksaan manajemen dalam memberikan informasi
untuk pengambilan keputusan pada PT PASS17?

Bagaimana pemanfaatan penggunaan Information Technology (IT) dalam
memberikan informasi untuk pengambilan keputusan pada PT PASS17?

Bagaimana implementasi tata kelola perusahaan dalam memberikan informasi untuk
pengambilan keputusan pada PT PASS17?

Apa critical ploblem atau critical area yang ditemukan setelah melakukan
pemeriksaan terhadap implementasi akuntansi biaya, sistem informasi akuntansi,

pemeriksaan manajemen, pemanfaatan IT, dan tata kelola perusahaan PT PASS17?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan sebelumnya, maka

tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui implementasi akuntansi biaya dalam memberikan informasi untuk
pengambilan keputusan pada PT PASS17.

Mengetahui implementasi sistem informasi akuntansi dalam memberikan informasi
untuk pengambilan keputusan pada PT PASS17.

Mengetahui implementasi pemeriksaan manajemen dalam memberikan informasi
untuk pengambilan keputusan pada PT PASS17.

Mengetahui pemanfaatan penggunaan Information Technology (IT) dalam

memberikan informasi untuk pengambilan keputusan pada PT PASS17.



5.

Mengetahui implementasi tata kelola perusahaan dalam memberikan informasi untuk
pengambilan keputusan pada PT PASS17.

Menemukan critical ploblem atau critical area setelah melakukan pemeriksaan
terhadap implementasi akuntansi biaya, sistem informasi akuntansi, pemeriksaan

manajemen, pemanfaatan IT, dan tata kelola PT PASS17.

1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan kepada

beberapa pihak di masa mendatang, antara lain:

1.

Bagi peneliti

Mulai dari proses sampai dengan hasil penelitian diharapkan dapat menambah dan
memperdalam wawasan peneliti mengenai pemeriksaan operasional. Selain itu,
diharapkan pula peneliti dapat semakin mengerti teori-teori mengenai akuntansi
biaya, pengendalian internal, pemeriksaan manajemen, tata kelola dan melalui
pengaplikasian teori-teori tersebut dalam pemeriksaan operasional UMKM.

Bagi PT PASS17

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu PT PASS17 untuk menemukan area-
area yang masih membutuhkan perbaikan atau peningkatan. Selain itu, diharapkan
rekomendasi dari hasil penelitian dapat diterapkan oleh PT PASS17 untuk
meningkatkan kinerja operasionalnya dan pada akhirnya bisa membantu mencapai
tujuan jangka panjang untuk mensejahterakan masyarakat.

Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan pembaca
mengenai pemeriksaan operasional dalam UMKM yang bergerak di bidang digital
printing. Diharapkan juga penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi
bagi penelitian selanjutnya dengan topik yang serupa.



1.5. Kerangka Pemikiran

Kuartal Il tahun 2018 Negara Indonesia mencapai angka tertinggi
pertumbuhan ekonomi dibandingkan dengan tahun 2015. Pertumbuhan ekonomi tidak
lepas dari kontribusi jumlah PDB yang melebihi US$ 1 triliun (satu triliun Dolar Amerika)
pada tahun 2017 dan sampai pertengahan tahun 2018 masih menunjukan peningkatan
jumlah. UMKM sebagai usaha dengan jumlah mencapai hampir 100% di Indonesia
menyumbang jumlah yang besar terhadap PDB. UMKM menyumbang lebih dari 60%
terhadap PDB dan Presiden Indonesia, Joko Widodo mengharapkan UMKM yang terus
meningkatkan kinerjanya sehingga bisa bertumbuh menjadi perusahaan yang lebih besar.

Menurut UU RI No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah, pengertian usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kriteria usaha mikro sesuai UU. Usaha
kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria sesuai UU. Usaha
Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam UU.

Dari pengertian UMKM menurut UU RI No. 20 tahun 2008 dapat dilihat
persamaan dari usaha mikro, kecil dan menengah yaitu usaha ini dijalankan oleh
perorangan atau badan usaha yang terlepas dari campur tangan perusahaan besar. UMKM
memang sudah berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Akan
tetapi, UMKM masih memiliki kelemahan yaitu para pengusaha UMKM masih kurang
dalam kemampuan manajerial usaha dan ketrampilan beroperasi (Suci, 2017). Kelemahan
ini menjadi area yang harus diperhatikan dan dibantu agar harapan Presiden Indonesia

mengenai kinerja UMKM yang meningkat dapat tercapai. Salah satu cara untuk



membantu UMKM mengatasi kelemahan ini adalah melalui pemeriksaan operasional.
Gambar 1.1 meringkas pemikiran yang dilakukan pada penelitian ini.

Pemeriksaan operasional menurut Reider (Reider, 2002, pp. 2-3) diartikan
sebagai proses untuk menganalisa operasi internal dan aktivitas perusahaan untuk
mengindentifikasi area yang membutuhkan perbaikan positif secara berkelanjutan. Proses
pemeriksaan operasional dimulai dengan menganalisa operasi dan aktivitas perusahaan,
mengindentifikasi area yang membutuhkan perbaikan, dan menetapkan standar untuk
setiap aktivitas yang dapat diukur. Akhirnya, pemeriksaan bertujuan meningkatkan setiap
aktivitas yang telah diindentifikasi sehingga dapat menjaga kualitasnya atau menjadi lebih
baik melalui rekomendasi yang diusulkan. Berkaitan dengan artinya, pemeriksaan
operasional memberikan beberapa manfaat dan dua diantaranya adalah mengindetifikasi
area masalah, penyebab masalah, dan alternatif untuk peningkatan serta memberikan
rekomendasi dalam kebijakan, prosedur dan struktur organisasi (Reider, 2002, p. 34).

Pemeriksaan operasional dapat dilakukan secara preliminary atau secara
mendalam (in-depth). Dalam penelitian kali ini, implementasi akuntansi biaya, sistem
informasi akuntansi, pemeriksaan manajemen, pemanfaatan Information Technology (IT)
dan tata kelola perusahaan dalam perannya memberikan informasi untuk pengambilan
keputusan akan diperiksa. Pemeriksaan akan dilakukan dengan membandingkan antara
teori yang ada dengan pelaksanaan pada UMKM vyang dipilih. Area-area yang masih
memiliki perbedaan antara teori dengan kenyataannya akan diberikan rekomendasi untuk
meningkatkan kinerja UMKM.



Gambar 1. 1.
Bagan Kerangka Pemikiran

UMKM Memperhatikan
berkontribusi lebih UMKM agar bisa
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PDB Indonesia pelaksanaannya.
Melakukan
pemeriksaan
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UMKM PT PASS17

v VY
Teori akuntansi biaya, sistem informasi Implementasi akuntansi biaya, sistem
akuntansi, pemeriksaan manajemen, informasi akuntansi, pemeriksaan
pemanfaatan IT dan tata kelola manajemen, pemanfaatan IT dan tata kelola
perusahaan. perusahaan PT PASS17.
| . |
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Sumber: Olahan pribadi
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